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A b s t r a c t  

Inklusi Keuangan, 

Laku Pandai, OJK, 

Pondok Pesantren  

Laku Pandai (branchless banking) sebagai sarana percepatan Inklusi 

Keuangan Syariah seyogyanya mendekatkan diri dengan pusat 

spiritual Islam, yaitu Pondok Pesantren (Ponpes). Pendekatan sosial 

kekeluargaan dan pemanfaatan budaya lokal oleh agen dapat 

meningkatkan minat masyarakat dan menciptakan loyalitas terhadap 

produk Perbankan Syariah. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode Grounded Research (GR). Pengumpulan data 

menggunakan teknik Indepth Interview. Berdasarkan frekuensi 

transaksi, ditemukan bahwa keberadaan agen Laku Pandai di 

kalangan pesantren memiliki potensi yang besar untuk keuangan 

inklusif. Hal ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan Inklusi 

Keuangan Syariah dengan berfokus pada inovasi produk yang 

matching (seperti Tabungan Santri) dan kampanye kolaboratif dengan 

mitra Pon-pes. 
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Pendahuluan 

Indonesia merupakan Negara dengan populasi muslim terbesar di dunia1,2,3. Menurut 

World Population Review, Jumlah penduduk muslim di Indonesia mencapai 231 Juta jiwa pada 

20214,5. Jelasnya, sebanyak 84,7% dari total penduduk Indonesia (273,8 Juta Jiwa) beragama islam.  
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Gambar tersebut menunjukkan bahwa Indonesia menempati urutan pertama dengan 

kriteria populasi muslim terbanyak secara jumlah. Dengan ini, Indonesia seharusnya memiliki 

potensi yang besar untuk menjadi pusat industri halal di dunia salah satunya dalam sektor 

ekonomi. Potensi Bonus Demografi ini juga disebutkan oleh OJK dalam paparannya tentang 

peluang dan tantangan perbankan syari’ah6,7. 

Ekonomi Syariah mulai diterapkan di Indonesia pada 1991 dengan didirikannya Bank 

Muamalat yang merupakan stimulus dari paket kebijakan di Tahun 80 an8,9. Jika dihitung, 

Perbankan syari’ah telah berdiri selama 32 Tahun di Indonesia. Namun Berdasarkan Survei 

Nasional Literasi Inklusi Keuangan (SNLIK) 2022 oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) didapati 

bahwa Gap antara indeks Inklusi Keuangan Syari’ah (IKS) masih jauh dengan Inklusi Keuangan 

(IK) secara umum10. Pada 2022, Indeks IK berada pada angka 85,10% sedangkan indeks IKS hanya 

mencapai 12,2%. Hal tersebut menjadi catatan (PR) bagi pemerintah untuk menjadikan Indonesia 

sebagai kiblat industri halal di dunia. 

OJK sebagai lembaga yang bertanggung jawab di bidang industri keuangan merancang 

beberapa program sebagai upaya meningkatkan inklusi keuangan syariah di Indonesia11. 

Diantaranya adalah membentuk KNEKS (Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah), 

mengeluarkan izin untuk BWM (Bank Wakaf Mikro), Laku Pandai dan lain sebagainya12.  

Laku Pandai adalah layanan keuangan yang berupa agen oleh individu ataupun organisasi13, 14. 

Program ini terus mengalami perkembangan yang pesat, data OJK menunjukkan bahwa dari 

terbitnya program ini pada 2015-2019 jumlah agen laku pandai mencapai 1,1 juta (perorangan dan 

organisasi)15. Pertumbuhan agen juga diiringi dengan jumlah outstanding rekening dan tabungan 

yang terus meningkat. Tercatat per 2021 mencapai 25,7 Juta rekening dan 2.218 M untuk tabungan. 
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Program Laku Pandai berhasil meningkatkan kinerja Perbankan Syari’ah dan mengatasi 

permasalahan minimnya aksesibilitas bank syariah16. 

Laku pandai sebagai alat percepatan inklusi keuangan syariah seyogyanya mendekatkan 

diri kepada pusat spiritual keislaman17. Dinyatakan juga oleh Putri bahwa persoalan 

ketertinggalan LKS dan IKS dapat diatasi dengan program Laku Pandai berbasis masjid18. 

Sebagaimana masjid, Pondok Pesantren (Ponpes) adalah pusat budaya keislaman di Indonesia.  

Jumlah Ponpes di Indonesia di tahun 2021 sekitar 30.494. Dari 37 provinsi di Indonesia, Jawa 

Timur berada pada urutan ketiga provinsi dengan jumlah Ponpes terbanyak yaitu 5.12119. Hal ini 

menunjukkan bahwa Ponpes berpotensi menjadi poros awal perkembangan dan percepatan 

perbankan syariah.  

Pendekatan sosial kekeluargaan serta pemanfaatan budaya lokal yang dilakukan oleh agen 

dapat meningkatkan minat masyarakat dan menciptakan loyalitasnya terhadap produk perbankan 

syariah. Atas dasar latar belakang ini, penulis akan mencoba memaparkan sebuah solusi untuk 

mewujudkan sinergitas perbankan syariah dengan Ponpes demi terciptanya keuangan syariah 

yang inklusif. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Grounded Research (GR). 

Metode GR adalah penelitian yang dilakukan dengan teknik wawancara mendalam (Depth 

Interview) dan observasi serta pengalaman peneliti20. Obyek penelitian yang dipilih adalah Agen 

Brilink Toko As-salam Lirboyo Kediri. Narasumber dalam penelitian ini adalah pengelola Brilink 

Toko As-salam dan Pimpinan salah satu pondok lirboyo unit yaitu PPHY. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Aktivitas Transaksi Laku Pandai di Kalangan Pondok Pesantren Lirboyo 

Laku Pandai merupakan program layanan Branchless Banking yang dikeluarkan OJK 

dengan tujuan keuangan inklusif21. Pelaksanaan dilakukan dengan berkolaborasi bersama Bank 

untuk merekrut nasabah menjadi agen laku pandai. Berdasarkan Laporan triwulan OJK, jumlah 

agen laku pandai mengalami peningkatan sebesar 0,28% selama 2 tahun dari 1,14 juta agen di 2019 

menjadi yaitu 1,45 juta agen di tahun 2021. Sedangkan kenaikan jumlah rekening outstanding 

sebesar 9,1% dari tahun 2019 adalah 25,7 juta menjadi 34,8 juta di tahun 2021. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa agen laku pandai berhasil berkontribusi terhadap peningkatan keuangan 

inklusif jika diukur dari segi kuantitas rekening. 

Pondok pesantren (ponpes) terdiri dari dua kata yaitu pondok dan pesantren. Dalam 

kamus besar bahasa indonesia, pondok berarti tempat tinggal atau asrama22. Sedangkan pesantren 
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menurut zarkasyi adalah lembaga pendidikan islam dengan sistem asrama. Pesantren sebagai 

lembaga pendidikan islam identik dengan 5 unsur yaitu kyai, pondok, santri, masjid dan kitab 

kuning23. Kyai dan santri adalah elemen utama yang menjadi pilar pondok pesantren. Seringkali 

pengaruh dari seorang kyai mampu mendatangkan murid-murid dari berbagai penjuru daerah. 

Agen Laku Pandai yang ada di kalangan Pesantren Lirboyo merupakan agen Brilink milik Toko 

As-salam. Toko as-salam adalah toko buku, kitab dan peralatan rumah tangga yang sudah berdiri 

sejak tahun 1990 milik KH. Shohib Al-Mu’ayyad (Generasi ke 4 KH. Abdul Karim). Dengan 

demikian, agen ini termasuk ke dalam jenis Agen milik badan usaha.   

Sebagaimana agen Brilink pada umumnya, produk yang ditawarkan terdiri dari Tabungan, 

Jasa pembayaran (transfer, Tarik tunai, Setor tunai dan pulsa) dan Asuransi. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan pengelola Brilink toko As-salam, transaksi yang memiliki frekuensi tertinggi 

adalah Jasa Tarik tunai, Setor tunai dan Transfer. Dimana mayoritas transaksi tarik tunai tersebut 

adalah rutinitas kiriman uang santri dari orang tuanya secara rutin setiap minggu/bulan. 

Pengguna jasa di agen Brilink ini terklasifikasi menjadi dua: 

a. Santri (putra dan putri), sebagian besar pengguna jasa Brilink di agen ini adalah santri 

terutama santri putra. 

b. Non-santri, yaitu warga asli desa lirboyo.  

 

Laku Pandai Berbasis Pondok Pesantren Sebagai Sarana Peningkatan Inklusi Keuangan Syariah 

Kata Lirboyo merupakan sebutan bagi sekumpulan pesantren yang terintegrasi dalam satu 

sistem. Sebutan “Pesantren Lirboyo” diambil dari nama suatu desa, tempat pondok-pondok 

tersebut berada yakni Desa Lirboyo. Pesantren Lirboyo terdiri dari pondok induk yaitu Hidayatul 

Mubtadiin/Mubtadiat dan pondok unit yaitu Mahrusiyah, PPHY, PPTQ, HMQ, Ar-risalah dan 

Darussalam. Pondok-pondok tersebut berdiri berdampingan dalam satu desa. Berdasarkan portal 

web resmi lirboyo, jumlah santrinya per 2016 adalah 16.839. Lirboyo memiliki santri beragam yang 

berasal dari seluruh provinsi di Indonesia. Bahkan terdapat juga santri yang berasal dari negara 

tetangga seperti Malaysia dan Thailand24. Banyaknya santri lirboyo tersebut menimbulkan potensi 

pasar yang besar. 

Menurut Kotler, Ada 8 macam keadaan permintaan25: 

a. Permintaan negatif, konsumen tidak menyukai produk. 

b. Permintaan yang tidak ada, konsumen tidak mengetahui produk. 

c. Permintaan laten, produk tidak memenuhi kualifikasi kebutuhan konsumen. 

d. Permintaan menurun, pembelian produk menurun. 

e. Permintaan tidak teratur, konsumen hanya akan membeli secara musiman. 

f. Permintaan penuh, semua produk yang dilempar ke pasar akan dibeli oleh konsumen. 

g. Permintaan berlimpah, permintaan melebihi stok. 

h. Permintaan tak sehat, konsumen membutuhkan produk yang berdampak negatif terhadap 

kondisi sosial. 
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Kondisi lingkungan Ponpes Lirboyo yang terintegrasi dalam suatu desa membentuk suatu kondisi 

permintaan yang termasuk ke dalam permintaan penuh. Dimana konsumen akan menangkap 

segala produk yang dilempar ke pasar.  

Secara kultural, pondok pesantren identik dengan peraturan-peraturan yang membatasi 

ruang gerak santrinya terutama bagi santri putri26. Sehingga jika dilihat dari kondisi dan 

aksesibilitas santri terhadap layanan keuangan, adanya agen Brilink  di dalam lingkungan Pon-pes 

menjadi sangat potensial untuk keuangan syariah yang inklusif.  

Berdasarkan definisi oleh World Bank, Inklusi Keuangan adalah aksesibilitas suatu 

individu/organisasi terhadap lembaga, layanan dan produk jasa keuangan yang dapat memenuhi 

kebutuhannya27. Dengan demikian, Inklusi Keuangan Syariah adalah keterjangkauan akses 

keuangan syariah oleh seluruh masyarakat. 

Inklusi keuangan syariah di indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya seiring 

dengan perkembangan sektor keuangan syari’ah(Rizqillah and Kurniawan, 2022). Hal ini 

dibuktikan dari hasil SNLIK oleh OJK yang menunjukkan bahwa tingkat inklusi keuangan syariah 

2019 sebesar 9,10% dan meningkat pada 2022 sebesar 12,12%. Selaras dengan itu, pertumbuhan 

aset perbankan syari’ah yang terus naik setiap tahun nya dari 2019 yaitu 10% hingga 2021 

mencapai 14%. Data tersebut menunjukkan rendahnya tingkat IKS di indonesia jika dibandingkan 

dengan total keseluruhan masyarakat muslim yang bisa dijangkau. Maka, perlu dirumuskan 

strategi untuk mendorong keuangan syariah yang inklusif. 

Peningkatan IKS dapat dimulai dengan penguatan 4 aspek di dalamnya yaitu 

Kompatibilitas produk, Kualitas infrastruktur, Kapabilitas SDM dan Kampanye keuangan 

syari’ah28. Dengan demikian, Bank-bank syariah bisa memulai pendekatan pasar di lingkungan 

Ponpes di Indonesia. Kegiatan optimalisasi inklusi keuangan syariah dapat dilakukan melalui 2 

kegiatan di bawah ini: 

a. Menyediakan produk yang menarik, inovatif dan Matching dengan kondisi lingkungan dan 

budaya pondok pesantren. Seperti; 

1) Tabungan santri,  

Produk ini merupakan turunan dari produk Tabungan Basic Saving Account (BISA), 

dibuat untuk santri yang masih berusia pelajar (SD/SMA). Tujuannya adalah 

meningkatkan literasi dan inklusi keuangan syariah, serta menanamkan jiwa giat 

menabung sejak dini. Produk ini dapat didesain seperti produk Tabungan Simpel dimana 

pemilik hanya akan diberikan buku tabungan tanpa ATM. Mekanisme setoran rutin dapat 

dilakukan di agen Brilink yang ada di lingkungan pondok sesuai jadwal secara berkala. 

2) Pembiayaan Usaha Santri,  

Produk ini dibuat untuk tenaga pengajar santri (mustahiq). Berdasarkan data 

observasi, mayoritas tenaga pengajar santri di Ponpes Lirboyo memiliki dua sumber mata 

pencarian. Sumber pertama berasal dari upah pengajar (ustadz) dan sumber kedua berasal 

dari usaha pribadi. Akan tetapi, masih banyak usaha yang kesulitan berkembang akibat 

kekurangan modal.   
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b. Kampanye produk laku pandai syariah melalui agenda keagamaan yang diselenggarakan 

oleh mitra Ponpes. Sebagai contoh adalah pengajian rutin yang diisi oleh pemuka agama 

(Kyai/Pimpinan Ponpes). 

Sebagaimana dinyatakan oleh Chowdhury bahwa Faktor yang mempengaruhi tingkat 

inklusi keuangan syariah di indonesia dapat dilihat dari dua sisi yaitu Demand dan Supply29. Dari 

segi permintaan, inklusi keuangan syariah dipengaruhi oleh literasi keuangan, religiusitas, 

komitmen, kondisi sosial ekonomi dan pengaruh sosial. Sedangkan faktor-faktor dari segi 

penawaran adalah Modal, Produk/jasa, infrastruktur dan kebijakan/regulasi30. Dengan demikian 

jika dilihat dari segi permintaan, Sinergitas Perbankan Syariah dengan Ponpes sangat relevan 

untuk dijadikan langkah awal pengembangan literasi dan inklusi keuangan syari’ah.  

 

Kesimpulan 

Laku pandai sebagai alat percepatan inklusi keuangan syariah seyogyanya mendekatkan 

diri kepada pusat spiritual keislaman, dalam hal ini Pondok pesantren (Ponpes). Pendekatan 

lingkungan Ponpes melalui agen Laku Pandai berpotensi besar dalam meningkatkan literasi dan 

inklusi keuangan syari’ah. Adapun kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam rangka 

optimalisasi agen laku pandai berbasis pondok pesantren, Mengeluarkan produk menarik dan 

relevan seperti Tabungan Santri dan Pembiayaan Usaha Santri, dan Kampanye produk melalui 

agenda mitra Pon-pes 
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